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ABSTRAK  KATA KUNCI 

Penelitian ini bertujuan Untuk menguji pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) 

terhadap penyaluran kredit, Non Performing Loan (NPL) terhadap penyaluran 

kredit, Return On Asset (ROA) terhadap penyaluran kredit, Dana Pihak ketiga ( 

DPK) terhadap penyaluran kredit dengan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia 

sebagai variabel moderasi, Non Performing Loan (NPL) terhadap penyaluran 

kredit dengan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia sebagai variabel moderasi, 

Return On Asset (ROA) terhadap penyaluran kredit dengan suku bunga 

Sertifikat Bank Indonesia sebagai variabel moderasi pada Pada Bank 

Konvensional Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi moderasi 

atau Moderated Regression Analysis (MRA) yang diestimasi dengan SEM-PLS. 
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Pendahuluan 
 

Menurut UU No.10 tahun 1998 tentang perbankan, bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat banyak. Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional dan atau berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran. Dengan demikian, bank merupakan bagian dari lembaga 

keuangan yang dipercaya masyarakat dan memiliki fungsi intermediasi yaitu menghimpun dana 

dari masyarakat yang surplus dalam bentuk simpanan (giro, tabungan, deposito) dan 

menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarkat yang kekurangan dana dalam bentuk 

kredit. bank harus beroperasi dengan prinsip kehati-hatian agar dapat menjaga kesehatan bank 

sehingga bisa tetap eksis. 

Pembangunan ekonomi disuatu negara bergantung pada perkembangan dinamis dan 

kontribusi yang nyata dari sektor perbankan. Peran dan fungsi perbankan dalam kegiatan 

perekonomian negara merupakan lembaga pemberi jasa keuangan yang mendukung kegiatan 

sektor rill, termasuk kegiatan transaksi perdagangan internasional. Badan Pusat Statistik (BPS) 

Perekonomian indonesia mengalami pertumbuhan ekonomi mencapai 5,31 persen lebih tinggi 

dari pencapaian tahun 2021 yang mengalami pertumbuhan sebesar 3,71 persen. Stabilitas 

konsumsi masyarakat didukung oleh efektivitas kebijakan penanganan pandemi Covid-19 dan 

inflasi yang terkendali. Badan Pusat Statistik (bps.go.id) mencatat, berdasarkan sumber Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) jumlah bank umum konvensional di Indonesia sebanyak 95 bank data 

tahun 2021 dengan jumlah kantor sebanyak 30.508 yang tersebar di seluruh Indonesia. 

Sebagai salah satu kegiatan utama bank dan penghasil pendapatan bank, penyaluran 

kredit ini sangat penting sehingga ketika penyaluran kredit menurun, akan dapat mempengaruhi 

kinerja bank secara keseluruhan. Faktor yang mempengaruhi penawaran kredit yang berasal 

dari beberapa faktor, diantaranya terdapat dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal 

(Triandaru dan Budisantoso, 2006:113). Menurut Oktaviani (2012) faktor yang mempengaruhi 

penyaluran kredit adalah dana pihak ketiga (DPK), return on asset (ROA), non performing loan, 
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dan jumlah Sertifikat Bank Indonesia (SBI). Menurut Ismaulandy (2014) faktor internal yang 

mempengaruhi penyaluran kredit perbankan adalah dana pihak ketiga (DPK), capital adequacy 

ratio (CAR), non performing loan (NPL), loan deposit ratio (LDR), return on asset (ROA), 

sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi penyaluran kredit yaitu suku bunga SBI. 

Sumber dana terbesar yang diharapkan oleh bank adalah dana yang dihimpun dari masyarakat 

yang disebut dengan Dana Pihak Ketiga (DPK). Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang 

berasal dari masyarakat yang terdiri dari giro, tabungan, deposito yang kemudian disalurkan 

kembali ke pada masyarakat dalam bentuk kredit (Kasmir, 2014). 

Menurut (Darmawan, 2004) Non Performing Loan (NPL) merupakan tolak ukur yang 

dipergunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam meng-cover risiko kegagalan 

pengembalian kredit oleh debitur. NPL mencerminkan risiko kredit, semakin kecil NPL 

semakin kecil pula risiko kredit yang ditanggung pihak bank. Bank dalam memberikan kredit 

harus melakukan analisis terhadap kemampuan debitur untuk membayar kembali 

kewajibannya. Setelah kredit diberikan bank wajib melakukan pemantauan terhadap 

penggunaan kredit serta kemampuan dan kepatuhan debitur dalam memenuhi kewajibannya. 

Bank melakukan peninjauan, penilaian, dan pengikatan terhadap agunan untuk memperkecil 

risiko kredit (Ali, 2004). Ketentuan Bank Indonesia NPL berada pada posisi 5%. Semakin 

rendah NPL menunjukkan kredit yang disalurkan berhasil dan aman. Apabila terjadi NPL yang 

tinggi perbankan harus menyediakan dana cadangan yang cukup besar yang akan dipakai untuk 

menutup kredit bermasalah atau kredit macet dan bisa menggerus modal bank. Padahal, besaran 

modal bank sangat mempengaruhi pengembangan usaha bank khususnya penyaluran kredit. 

Apabila NPL mengalami peningkatan yang tinggi, bank dengan prinsip kehati-hatian hanya 

akan menyalurkan kredit kepada nasabah yang benar-benar feasible. Merupakan rasio yang 

menunjukan perbandingan antara laba dengan total aset bank, rasio menunjukan tingkat 

efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan, untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam rangka menghasilkan keuntungan secara keseluruhan 

(Hartono, 2017). Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 18/POJK.03/2016 tentang 

penerapan manajemen kredit bagi Bank Umum Bab I Ketentuan Umum pasal 1 ayat 4 Risiko 

Kredit adalah Risiko akibat kegagalan pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada Bank, 

termasuk Risiko Kredit akibat kegagalan debitur, Risiko konsentrasi kredit, counterparty credit 

risk, dan settlement risk. kredit bermasalah timbul dari penggunaan dana kredit yang tidak 

sesuai dengan tujuan semula dan jumlah plafon yang tidak sesuai dengan kebutuhan (Maryanto, 

2010) akibat tingginya NPL perbankan harus menyediakan pencadangan yang lebih besar. 

Suatu bank yang memiliki kemampuan menghasilkan laba yang besar berarti bank 

tersebut mampu secara efisien menjalankan usahanya. Kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba menggunakan rasio Return on Asset (ROA). Jika ROA yang dihasilkan 

meningkat maka aktiva bank telah digunakan dengan optimal untuk memperoleh pendapatan 

sehingga kredit dapat dibagikan. Oleh karena itu, diperkirakan ROA dan kredit memiliki 

hubungan yang positif. 

Sertifikat Bank Indonesia (SBI) adalah surat berharga dalam mata uang Rupiah yang 

diterbitkan oleh Bank Indonesia sebagai pengakuan utang berjangka waktu pendek. SBI 

diterbitkan oleh BI sebagai salah satu piranti Operasi Pasar Terbuka, kegiatan transaksi di pasar 

uang yang dilakukan oleh BI dengan bank dan pihak lain dalam rangka pengendalian moneter. 

Tingkat suku bunga ini ditentukan oleh mekanisme pasar berdasarkan sistem lelang (PBI No. 

4/10/PBI/2002). SBI merupakan instrumen yang menawarkan return yang cukup kompetitif 

serta bebas risiko (risk free) gagal bayar (Ferdian, 2008). Suku bunga SBI yang terlalu tinggi 

membuat perbankan betah menempatkan dananya di SBI ketimbang menyalurkan kredit 

(Sugema, 2010). 
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Berikut data pergerakan keuangan pada Bank Umum Konvensional : 

Jenis 

Data 

 

2019 

 

2020 

 

2021 

 

2022 

 

Penyalur an Dana 

 

8,280,8 

12 

 

9,098,1 

35 

 

10,114,1 

35 

 

11,065,7 

40 

Dana      Pihak Ketiga  

6,839,5 

63 

 

7,406,3 

25 

 

8,129,72 

0 

 

8,925,47 

2 

Return 

On Asset 

 

2,47% 

 

1,59% 

 

1,84% 

 

2,43% 

Non Performi 

ng Loan 

 

 

2,06% 

 

 

2,74% 

 

 

2,43% 

 

 

1,62% 

Sertifika t Bank Indonesia  

 

5.00% 

 

 

3,75% 

 

 

3,50% 

 

 

5,50% 

Sumber : Data Otoritas Jasa Keuangan (Statistik Perbankan Indonesia) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa penyaluran dana mengalami 

peningkatan setiap tahunnya dari tahun 2019-2022, dari tahun 2019-2020 mengalami kenaikan 

sebesar 0,10% atau sebesar 817.323, pada tahun 2020-2021 mengalami kenaikan sebesar 0,11% 

atau sebesar 1.016.000, kemudian pada tahun 2021-2022 kembali mengalalami kenaikan 

sebesar 0,09% atau sebesar 951.605. 

Dana pihak ketiga (DPK) mengalami peningkatan tiap tahunnya. pada tahun 2019-2020 

mengalami kenaikan sebesar 0,08% atau sebesar 566.762, pada tahun 2020-2021 mengalami 

kenaikan sebesar 0,09% atau sebesar 723.395, pada tahun 2021-2022 mengalami peningkatan 

sebesar 0,10% atau sebesar 795.752. 

ROA mengalami penurunan signifikan pada tahun 2020 sebesar 1,59%, akan tetapi pada 

tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar 1.84% dan pada tahun 2022 mengalami peningkatan 

kembali sebesar 2.43%, Pada ROA mengalami kenaikan dua kali dan penurunan satu kali dalam 

periode 2019-2022. 

Non Performing Loan (NPL) pada tahun 2019 sebesar 2,06% mengalami kenaikan pada 

tahun 2020 sebesar 2,74%, kemudian mengalami penurunan pada tahun 2021 sebesar 2,43% 

dan kembali mengalami penurunan pada tahun 2022 sebesar 1,62%. 

Suku bunga SBI pada tahun 2019-2022 mengalami penurunan dari 5,00% tahun 2019 

menjadi 3,75% tahun 2020 kemudian di tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 3.50% 

kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2022 sebesar 5,50%. Pada SBI mengalami kenaikan 

sekali dan penurunan dua kali dalam periode 2019- 2022. 

 

Metode 
 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

menurut Sugiyono (2016) dikatakan metode kuantitatif karena penelitian berupa angka-angka 

dan analisis menggunakan statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada Bank Umum 

konvensional yang memiliki data keuangan yang diakses melalui media internet di situs 

www.idx.co.id, emiten.kontan.co.id, statistik perbankan indonesia, www.ojk.go.id dan statistik 

ekonomi moneter indonesia. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tahun 2023. 

Sumber data penelitian ini adalah data sekunder Bank Umum Konvensional di Indonesia yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2019- 2022. Populasi dalam penelitian 

ini adalah Bank Umum Konvensional yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2019-2022 sebanyak 40 perusahaan. sampel yang memenuhi syarat dalam penelitian 

ini sebanyak 26 perusahaan. 

  

Hasil  
 

1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap penyaluran kredit. 

Berdasarkan hasil penelitian hipotesis menunjukan bahwa dana pihak ketiga (DPK) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit. Hal ini ditunjukan dari hasil 

pengujian hipotesisnya yang menunjukan pada original sample 0,99 bernilai positif dan P- 

Valuesnya 0,000 lebih kecil dari 0,05. Ketika jumlah dana pihak ketiga (DPK) yang terhimpun 

meningkat maka tingkat kredit yang disalurkan oleh bank juga akan meningkat, demikian pula 

sebaliknya. Semakin tinggi kemampuan bank dalam menghimpun dana pihak ketiga (DPK), 

maka akan menaikkan jumlah penyaluran kreditnya kepada masyarakat. Sumber dana ini 

merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasional bank dan merupakan ukuran 

keberhasilan bank jika mampu membiayai operasionalnya dari sumber dana pihak ketiga ini. 

DPK memiliki pengaruh positif terhadap penyaluran kredit pada perusahaan bank, Dimana 

ketika DPK mengalami kenaikkan, maka penyaluran kredit pada bank tersebut juga akan 

mengalami kenaikkan karena DPK merupakan sumber likuiditas bagi penyaluran kredit. 

Penyaluran kredit menjadi prioritas utama bank dalam mengalokasikan dananya, hal tersebut 

mengakibatkan besarnya jumlah penyaluran kredit sangat bergantung dari jumlah dana yang 

berasal dari masyarakat (Amrozi & Sulistyorini, 2020). Hal tersebut sesuai dengan teori Kasmir 

(2014) bahwa DPK ini merupakan sumber dana utama bagi aktivitas operasional suatu bank 

dan menjadi tolak ukur keberhasilan suatu bank seandainya bank sanggup membiayai 

operasionalnya dari sumber biaya ini. 

2. Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap penyaluran kredit 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa variabel non performing loan terhadap 

penyaluran kredit berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyaluran kredit. Hal ini 

ditunjukan dari hasil pengujian hipotesisnya yang menunjukan pada original sample -0,008 

bernilai negatif dan P-Valuesnya 0,309 lebih besar dari 0,05. Non Performing Loan (NPL) 

merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam meng-cover 

risiko kegagalan pengembalian kredit oleh debitur (Darmawan, 2004). NPL mencerminkan 

risiko kredit, semakin kecil NPL semakin kecil pula risiko kredit yang ditanggung pihak bank. 

Bank Indonesia (BI) melalui Peraturan Bank Indonesia (PBI) menetapkan bahwa rasio kredit 

bermasalah (NPL) adalah sebesar 5% sebagai angka toleransi bagi kesehatan suatu bank. NPL 

yang tinggi akan mengakibatkan menurunnya penawaran kredit, sebab nilai NPL yang tinggi 

akan mendorong bank untuk membuat cadangan penghapusan yang lebih besar sehingga dana 

yang akan disalurkan oleh bank dalam bentuk kredit tersebut akan berkurang. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Wijayanto Mohammad Fido (2023) NPL berpengaruh negatif terhadap 

penyaluran kredit. 

3. Return On Asset (ROA) terhadap Penyaluran Kredit 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa variabel return on asset terhadap 

penyaluran kredit berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyaluran kredit. Hal ini 

ditunjukan dari hasil pengujian hipotesisnya yang menunjukan pada original sample -0,014 

bernilai negatif dan P- Valuesnya 0,3097 lebih besar dari 0,05. Pandemi COVID-19 
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mengakibatkan banyak debitur mengalami kesulitan dalam membayar kredit dan adanya 

potensi kredit yang tidak tertagih. Ini mengakibatkan peningkatan tingkat kredit bermasalah 

yang berakibat penurunan laba perbankan, untuk antispasi hal ini beberapa bank mengambil 

langkah-langkah untuk mengatasi masalah ini, seperti memberikan restrukturisasi kredit kepada 

debitur yang terdampak pandemi. Biaya operasional selama pandemi meningkat akibat dari 

biaya infrastruktur digital dan teknologi informasi menjadi lebih tinggi sebagai antisipasi dari 

pelayanan nasabah yang tidak dapat langsung datang ke kantor. 

 4. Tingkat Suku Bunga memoderasi Dana Pihak Ketiga ( DPK) terhadap penyaluran kredit 

Berdasarkan hasil penelitian hipotesis menunjukan bahwa dana pihak ketiga terhadap 

penyaluran kredit dengan suku bunga sertifikat bank indonesia sebagai variabel moderasi 

adalah sebesar 0,001, hal ini menunjukan bahwa berpengaruh positif dan tidak signifikan. Hal 

ini ditunjukan dari hasil pengujian hipotesisnya yang menunjukan pada original sample 0,001 

bernilai positif dan P-Valuesnya 0,985 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa dengan adanya variabel suku bunga sebagai variabel moderating dapat 

memperkuat hubungan antara DPK dan penyaluran kredit 

5. Tingkat Suku Bunga memoderasi Non Performing Loan (NPL) terhadap penyaluran kredit. 

Berdasarkan hasil penelitian hipotesis menunjukan bahwa non performing loan terhadap 

penyaluran kredit dengan suku bunga sertifikat bank indonesia sebagai variabel moderasi 

menunjukan bahwa berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Hal ini ditunjukan dari hasil 

pengujian hipotesisnya yang menunjukan pada original sample -0,006 bernilai negatif dan P-

Valuesnya 0,415 lebih besar dari 0,05. Kegiatan penyaluran kredit yang dilakukan oleh 

perbankan mengandung resiko, semakin besar kredit yang disalurkan oleh bank maka semakin 

besar pula resiko kredit yang akan dihadapi oleh bank tersebut. Resiko tersebut berupa tidak 

lancarnya pembayaran kredit atau kredit bermasalah hal ini menandakan bahwa semakin besar 

NPL akan membuat lembaga keuangan perlahan mengurangi jumlah penyaluran kreditnya dan 

suku bunga SBI tidak memperkuat hubungan NPL dengan penyaluran kredit, dapat diartikan 

bahwa suku bunga SBI tidak memperkuat bank dalam menyalurkan kreditnya meskipun rasio 

angka NPL nya menurun. 

6. Tingkat Suku Bunga memoderasi Return On Asset (ROA) terhadap penyaluran kredit 

Berdasarkan hasil penelitian hipotesis menunjukan bahwa retur on asset terhadap 

penyaluran kredit dengan suku bunga sertifikat bank indonesia sebagai variabel moderasi 

menunjukan bahwa berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Hal ini ditunjukan dari hasil 

pengujian hipotesisnya yang menunjukan pada original sample -0,013 bernilai negatif dan P-

Valuesnya 0,385 lebih besar dari 0,05. Nilai ROA sebelum maupun sesudah dimoderasi oleh 

Suku Bunga SBI tidak menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap jumlah 

penyaluran kredit, dengan kata lain suatu bank tidak mengalokasikan sejumlah laba untuk 

aktivitas kredit melainkan aktivitas lain seperti trading surat berharga dan transaksi valuta asing 

(forex), dan pendapatan yang berbasis fee (fee based income). 

 

Kesimpulan 
 

1. Dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit. 

Nilai koefisien dana pihak ketiga terhadap penyaluran kredit sebesar 0,99 (pada original 

sample) bernilai positif, artinya dana pihak ketiga berkontribusi positif sebesar 0,99 terhadap 

penyaluran kredit. Sementara untuk nilai P-Valuesnya adalah sebesar 0,000 (0,000< 0,05). 

Semakin besar dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun, maka kemampuan bank dalam 
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penyaluran kredit akan semakin besar. Dana pihak ketiga merupakan sumber dana yang 

diperoleh dari masyarakat yang akan disalurkan kembali dalam bentuk kredit oleh 

perbankan. 

2. Non performiang loan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyaluran kredit. 

Nilai koefisien non performing loan terhadap penyaluran kredit sebesar -0,008 (pada original 

sample) bernilai negatif, artinya non performing loan berkontribusi negatif sebesar 0, 008% 

terhadap penyaluran kredit. Sementara untuk nilai P-Valuesnya 0,309 > 0,05. Apabila Non 

Performing Loan (NPL) mengalami peningkatan sebesar 1%, maka Penyaluran Kredit 

mengalami penurunan sebesar 0,008. Koefisien bernilai negatif, artinya terjadi hubungan 

negatif antara Non Performing Loan (NPL) dengan Penyaluran Kredit. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan NPL akan diikuti dengan penurunan Penyaluran Kredit, atau penurunan 

NPL akan diikuti dengan peningkatan Penyaluran Kredit. 

3. Return on asset berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyaluran kredit. Nilai 

koefisien retur on asset terhadap penyaluran kredit adalah sebesar -0,014 (pada original 

sample) bernilai negatif, artinya retur on asset berkontribusi negatif sebesar 0,014% terhadap 

penyaluran kredit. nilai P-Values adalah 0,307 (0,307 > 0,05). Apabila retur on asset (ROA) 

mengalami peningkatan sebesar 1%, maka Penyaluran Kredit mengalami penurunan sebesar 

0,014 Koefisien bernilai negatif, artinya terjadi hubungan negatif antara retur on asset (ROA) 

dengan Penyaluran Kredit. 

4. Dana pihak ketiga terhadap penyaluran kredit dengan suku bunga sertifikat bank indonesia 

sebagai variabel moderasi berpengaruh positif dan tidak signifikan. Nilai koefisien adalah 

sebesar 0,001 (pada original sample) bernilai positif, artinya berkontribusi positif sebesar 

0,001% terhadap penyaluran kredit, nilai P- Values adalah 0,985 (0,985 > 0,05) maka 

diartikan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penyaluran kredit. disimpulkan 

bahwa dengan adanya variabel suku bunga sebagai variabel moderating dapat memperkuat 

hubungan antara DPK dan penyaluran kredit. 

5. Non performing loan terhadap penyaluran kredit dengan suku bunga sertifikat bank 

indonesia sebagai variabel moderasi menunjukan bahwa berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan. Hal ini ditunjukan dari hasil nilai koefisien pada original sample adalah sebesar 

-0,006 bernilai negatif dan P-Valuesnya 0,415 > 0,05. semakin besar NPL akan membuat 

lembaga keuangan perlahan mengurangi jumlah penyaluran kreditnya dan suku bunga SBI 

tidak memperkuat hubungan NPL dengan penyaluran kredit, dapat diartikan bahwa suku 

bunga SBI tidak memperkuat bank dalam menyalurkan kreditnya meskipun rasio angka NPL 

nya menurun. 

6. Retur on asset terhadap penyaluran kredit dengan suku bunga sertifikat bank indonesia 

sebagai variabel moderasi menunjukan bahwa berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Hal 

ini ditunjukan dari hasil nilai koefisien pada original sample -0,013 bernilai negatif dan P- 

Valuesnya 0,385 lebih besar dari 0,05. suatu bank tidak mengalokasikan sejumlah laba untuk 

aktivitas kredit melainkan aktivitas lain seperti trading surat berharga dan transaksi valuta 

asing (forex), dan pendapatan yang berbasis fee (fee based income). 
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